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ABSTRAK 

 

Laori Zola Endria, 2025 Fungsi Keluarga pada Pasangan Pernikahan Dini di 

Desa Kebun Baru Kecamatan Gunung Raya, 

Kerinci, Jambi. Skripsi: Program Studi Pendidikan 

Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Univaersitas Negeri 

Padang. 2025 

Pernikahan dini masih menjadi fenomena sosial yang banyak dijumpai di berbagai 

wilayah, termasuk di Desa Kebun Baru, Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten 

Kerinci. Pernikahan di usia muda membawa konsekuensi yang kompleks, 

terutama dalam menjalankan fungsi-fungsi keluarga. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana pasangan pernikahan dini menjalankan fungsi 

edukasi dan ekonomi dalam kehidupan rumah tangga mereka. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus eksplanatoris. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, 

dan dokumentasi. Informan dipilih secara purposive, terdiri dari pasangan pelaku 

pernikahan dini, orang tua, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi edukasi belum berjalan secara 

optimal. Pasangan muda umumnya belum siap menjalankan peran sebagai 

pendidik karena keterbatasan usia, pengalaman, dan pendidikan. Pendidikan anak 

dilakukan secara spontan dan lebih banyak diserahkan kepada orang tua mereka 

(kakek/nenek anak). Sementara itu, fungsi ekonomi juga masih bersifat adaptif. 

Banyak pasangan yang belum memiliki pekerjaan tetap dan bergantung pada 

keluarga besar. Peran ekonomi dijalankan secara terbatas, tanpa perencanaan 

jangka panjang. 

Analisis menggunakan teori AGIL Talcott Parsons menunjukkan bahwa pasangan 

muda telah melakukan fungsi adaptasi (adaptation) dan integrasi (integration) 

dalam bentuk sederhana, namun belum sepenuhnya mencapai fungsi pencapaian 

tujuan (goal attainment) dan pemeliharaan pola nilai (latency). Dukungan dari 

keluarga besar dan masyarakat menjadi faktor penting dalam menopang 

keberlangsungan keluarga muda. Dengan demikian, peran keluarga pada pasangan 

pernikahan dini masih berada dalam proses belajar dan adaptasi terhadap tuntutan 

peran sosial sebagai suami-istri dan orang tua. 

Kata Kunci: pernikahan dini, fungsi keluarga, edukasi, ekonomi, AGIL 

 

 

 

 

 



  
 

  

HALAMAN MOTTO  

 

 

MOTTO 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.” 

(QS. Ghafir 40: Ayat 44) 

 

“Sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti terjadi.” 

(QS. Al-Mursalat 77: Ayat 7) 

 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses, nikmati saja lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan lancar, 

tapi gelombang gelombang itu nanti yang bisa kau ceritakan” 

(Boy Candra) 

“Aku mendakimu jauh sampai patah kaki” 

(Amigdala) 

 

“Tidak semua perjalanan mudah, tetapi setiap langkah memberi makna.” 

(Laori Zola Endria) 
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Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat serta kebekahannya-Nya sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “FUNGSI KELUARGA PADA 

PASANGAN PERNIKAHAN DINI DI DESA KEBUN BARU, KECAMATAN 

GUNUNG RAYA, KABUPATEN KERINCI KERINCI, JAMBI” sebagai  syarat 

untuk memperoleh gelar Strata 1 di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri 

Padang Skripsi ini disusun sebagai bentuk kontribusi penulis dalam mengkaji 

fenomena sosial pernikahan dini yang masih terjadi di masyarakat, khususnya di 

Desa Kebun Baru. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pasangan pernikahan 

dini menjalankan fungsi keluarga, khususnya dalam aspek edukasi dan ekonomi. 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, penulis menyadari tidak lepas dari bantuan, 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pernikahan merupakan ikatan batin antara pria dan wanita sebagai 

suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang 

bahagia dan kekal berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa. Pernikahan adalah 

ikatan sakral yang menyatukan dua individu dalam sebuah hubungan resmi 

yang diakui secara hukum, agama, dan sosial. Sebagai salah satu fase penting 

dalam kehidupan, pernikahan tidak hanya menjadi wujud komitmen antara 

pasangan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam membangun fondasi 

keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat (Taurat Afiati et al., 2022). 

Dalam berbagai budaya dan agama, pernikahan dipandang sebagai 

langkah mulia yang melibatkan tanggung jawab, kerja sama, dan cinta kasih 

antar pasangan. Namun untuk mencapai kesejahteraan dalam pernikahan 

perlu mempertimbangkan kematangan usia pasangan. Menurut WHO, 

pernikahan dini (early married) merupakan pernikahan yang dilakukan oleh 

pasangan atau salah satu pasangan masih dikategorikan anak-anak atau 

remaja yang berusia dibawah usia 19 tahun. Menurut United Nations 

Children’s Fund (UNICEF) menyatakan bahwa pernikahan usia dini adalah 

pernikahan yang dilaksanakan secara resmi atau tidak resmi yang dilakukan 

sebelum usia 19 tahun (Beker, 2019). 
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Indonesia telah melakukan perubahan signifikan terkait undang-

undang tentang pernikahan dini melalui Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Perubahan ini menaikkan batas usia minimal perkawinan untuk 

perempuan dari 16 tahun menjadi 19 tahun, menyamakannya dengan batas 

usia minimal perkawinan untuk laki-laki yang tetap 19 tahun (Kahfi & 

Lesmana, 2023). 

Namun dari sudut pandang kesehatan, usia perempuan yang siap 

secara fisik dan mental untuk menikah adalah pada usia 21 tahun, sedangkan 

laki-laki pada usia 25 tahun. Hal ini sesuai dengan anjuran Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang 

menyatakan bahwa usia ideal menikah adalah 21 tahun bagi perempuan dan 

25 tahun bagi laki-laki agar siap secara biologis, psikologis, dan sosial dalam 

membangun keluarga (Sambas, 2023). Menurut Kepala BKKBN, Hasto 

Wardoyo, terdapat beberapa dimensi yang perlu dipersiapkan sebelum 

melangsungkan pernikahan agar terbentuk keluarga yang berkualitas. 

Pertama, kesiapan usia, karena usia menjadi salah satu indikator 

kematangan seseorang dalam menjalani kehidupan berumah tangga. Kedua, 

kesiapan fisik, yang berkaitan dengan kondisi kesehatan tubuh untuk 

mendukung peran dan tanggung jawab sebagai suami atau istri, termasuk 

dalam hal reproduksi. Ketiga, kesiapan finansial, yaitu kemampuan ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan dasar keluarga secara mandiri. Keempat, 

kesiapan mental, sebab kehidupan pernikahan tidak selalu berjalan sesuai 



 
 

3 
 

harapan. Permasalahan rumah tangga yang kompleks menuntut adanya 

keteguhan mental dan kedewasaan dalam menghadapinya. Kelima, kesiapan 

emosi, yang mencakup kemampuan individu dalam mengendalikan perasaan, 

bersikap sabar, dan berempati terhadap pasangan. Keenam, kesiapan sosial, 

yaitu kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru setelah 

menikah, seperti keluarga besar pasangan, teman pasangan, serta lingkungan 

sosial lainnya. 

Selain itu, diperlukan pula kesiapan moral, kesiapan interpersonal, 

keterampilan hidup (life skills), dan kesiapan intelektual sebagai faktor 

pendukung terbentuknya keluarga yang harmonis, mandiri, dan berkualitas. 

(AKUR Nusa Indah, 2023).  

Namun, dalam realitas sosial di Indonesia, pernikahan dini masih 

menjadi fenomena yang cukup umum berdasarkan laporan Indikator 

Kesejahteraan Rakyat 2024 oleh Badan Pusat Statistik (BPS), mayoritas 

perempuan di Indonesia pertama kali menikah saat umur 19-24 tahun. 

Pada 2024, jumlahnya naik sebesar 0,57% dibanding tahun 2023 (Asri 

Novitasari, 2024).  Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak pasangan yang 

menikah pada usia yang relatif muda, sehingga kesiapan dalam berbagai 

dimensi yang disebutkan sebelumnya perlu menjadi perhatian. Berikut adalah 

tabel usia menikah perempuan Indonesia. 

 

 

 

https://web-api.bps.go.id/download.php?f=0STjHZAoAMVtWPZui+e5kE5RMjhRYjJPM0hqa0w0dUlZM01pLys4Y1UwZFlKdk5xUkRFVmU4amN6SU53TFRKMmQySjBqdXBuUjMzZ280VFVFMVZWMUhTK3pQR3p5R01qNGR6UGNBNWJ6K2t4clM1WUMrTXhBUlRPQVVIVjF5b0phUEk5RmdDN3NxZms2d3NqWENjV002bHhzczMra2JYZ0U2YVo2d1BmcVg2eGFVRE15Z1QzNlY5Ykp0OHNoV2RHNGJudnkwT005bG1kbmdJdVRIMjMrTHpPb0N2L2hTVHA5OXh3QitCdTY3cmc0RTZ0TmdvcjU0SzIyT3lmSkZZWDRiekxwbXA0MHZ5MU1YbDI=&_gl=1*24sss1*_ga*ODA0NjkwNTM3LjE3MjYyMDYwMDA.*_ga_XXTTVXWHDB*MTczMTI1MDIyMS42OS4xLjE3MzEyNTIwMTYuMC4wLjA.
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Tabel 1. 1  Usia Menikah Perempuan Indonesia 

Usia Jumlah 

19-24 Tahun 49 , 58 % 

16-18 Tahun 25,08 % 

25+ 17.18 % 

10-15 Tahun 8,16 % 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2024 

 

Provinsi Jambi pernah menempati sepuluh besar persentase 

pernikahan dini di Indonesia Provinsi Jambi memiliki beberapa kabupaten 

yang angka pernikahan usia muda tergolong tinggi. Pada tahun 2020, tercatat 

angka pernikahan dini di Kabupaten Kerinci pada usia di bawah 16 tahun 

sebesar 2,63%. Pada tahun 2021, angka tersebut sedikit menurun menjadi 

2,62%, namun kembali mengalami peningkatan pada tahun 2022 hingga 

mencapai 3,13% (Badan Pusat Statistik Provinsi Jambi). Badan Pusat 

Statistik mencatat bahwa prevalensi pernikahan dini lebih tinggi di perdesaan, 

dengan angka mencapai 27,11%, dibandingkan dengan di perkotaan yang 

hanya sebesar 17,09%. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pernikahan dini lebih sering terjadi di wilayah pedesaan (Yanti et al., 2018) .  

Pernikahan dini merupakan isu sosial yang masih menjadi tantangan 

di berbagai daerah, termasuk di Desa Kebun Baru. Fenomena ini merujuk 

pada pernikahan yang dilakukan oleh individu di bawah usia 19 tahun. Di 

Desa Kebun Baru, pernikahan dini telah menjadi masalah yang memerlukan 

perhatian serius, mengingat dampaknya terhadap generasi muda. Pernikahan 



 
 

5 
 

dini merupakan fenomena yang terjadi hampir di seluruh wilayah di 

Indonesia baik itu di wilayah perkotaan maupun perdesaaan.  

Pada beberapa tahun belakang di Kecamatan Gunung Raya khususnya 

di desa Kebun Baru masih banyak terjadinya pernikahan di bawah usia 19 

tahun. Meskipun pada kenyataannya pasangan tersebut belum siap untuk 

hidup berumah tangga namun karena beberapa hal pernikahan tersebut tetap 

di langsungkan. Berikut adalah tabel data pernikahan dini di Desa Kebun 

Baru yang telah terdata KUA. Data ini baru ada setelah pasangan menikah 

muda melaporkan ke KUA ketika sudah mencukupi persyaratan usia 

menikah.  

Tabel 1. 2 Data Pernikahan Dini yang Terdata KUA Gunung Raya 2019-2025 

NO./ Inisial Usia 

Menikah 

Pendidikan Tahun  Status 

1.  YN dan 

AM 

16 th dan 24 

th 

SD dan 

Sarjana 

2019 Menikah 

2. AMM dan 

M 

15 th dan 23 

th 

SD dan SMA 2019 Menikah 

3 I dan S 16 th daN 16 

th 

SMP dan 

SMP 

2019 Menikah 

4.  S dan JN 19 th dan 21 

th 

SMA dan 

SMA 

2020 Menikah 

5. N dan MB 18 th dan 23 

th 

SMA dan 

SMA 

2022 Menikah 

(Sumber : Kantor Kepala Desa Kebun Baru 1) 

Tabel 1. 3 Pernikahan Dini yang Tidak/Belum Terdata KUA 2019-2025 

NO. Inisial Usia 

Menikah 

Pendidikan Tahun Status 

1.  RM dan 

YT 

15 th dan 23 

th 

SD dan SMA 2019 Cerai 

2.  DW dan 

YR 

 17 th dan 

18 th 

SMP dan 

SMP 

2020 Cerai 

3. JN dan 18 th dan 18 SMA dan 2021 Menikah 
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RS th  SMA 

4. DR dan 

OS 

16 dan 17 th SMP dan 

SMP 

2021 Cerai 

5.  GI dan 

ST 

15 th dan 19 

th 

SMP dan 

SMP 

2022 Menikah 

6.  DS dan 

DP 

18 th dan 19 

th 

SMA dan 

SMA 

2023 Menikah 

7.  ASW dan 

AS 

17 th dan 18 

th 

SMP dan 

SMP 

2023 Menikah 

8. MR  dan 

A 

17 Th dan 

25 

SMP dan 

SMA 

2025 Menikah 

9. L  dan  R 17 th dan 22 

th 

SMA dan 

SMA 

2025 Menikah 

(Sumber: Wawancara Kepala Desa Kebun Baru (20 Februari 2025)) 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara di atas, terlihat 

bahwa pernikahan yang terjadi umumnya melibatkan perempuan yang berusia di 

bawah 19 tahun. Beberapa pasangan menikah karena tertangkap basah atau 

akibat kehamilan, sehingga pada akhirnya orang tua memutuskan untuk 

menikahkan mereka. Berdasarkan wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan 

Gunung Raya, diperoleh informasi bahwa banyak pernikahan dini di kecamatan 

tersebut tidak terdata. Hal ini disebabkan oleh calon mempelai yang belum 

memenuhi batas usia pernikahan, sehingga pernikahan dini dilakukan di luar 

Kantor Urusan Agama (KUA) atau yang dikenal dengan istilah pernikahan siri. 

Akibatnya, pernikahan tersebut tidak tercatat di KUA. Namun, setelah calon 

mempelai mencapai usia yang dipersyaratkan dan sudah melaporkan pernikahan 

maka surat nikah dapat dikeluarkan oleh Kementerian Agama. 
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Gambar 1. 1Wawancara dengan kepala KUA Gunung Raya (20 Februari 2025) 

Untuk mencapai pernikahan yang ideal harus memenuhi beberapa 

ketentuan agar tercipta sebuah kehidupan pernikahan yang sejahtera namun 

pada kenyataan terdapat beberapa pasangan yang harus menikah pada usia 

yang belum matang. Pernikahan pada usia dini dapat berdampak pada 

kehidupan khususnya pada kesejahteraan keluarga baik dalam perekonomian 

karena ketidaksiapan dalam memenuhi kebutuhan keluarga serta pada 

kesehatan. Dari sisi kesehatan, pernikahan pada usia muda meningkatkan 

risiko komplikasi kehamilan dan persalinan, serta masalah kesehatan 

reproduksi lainnya.  

Dalam buku Sosiologi Keluarga (Drs. H. Hendi Suhendi, M. Si, 2001) 

Keluarga memiliki delapan fungsi utama yang mendukung kesejahteraan 

setiap anggotanya yaiItu fungsi edukatif berperan dalam memberikan 

pendidikan dan pembinaan bagi anak maupun anggota keluarga lainnya. 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang membentuk karakter dan pola pikir 

anak sejak kecil hingga dewasa. Fungsi sosialisasi membantu anggota 

keluarga dalam mempelajari nilai, norma, dan peran sosial yang akan mereka 
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jalankan di masyarakat. Fungsi protektif berperan dalam melindungi anggota 

keluarga, khususnya anak-anak, dari berbagai tindakan negatif dan 

penyimpangan norma, baik secara fisik, ekonomi, maupun psikologis. Fungsi 

afeksi menanamkan kasih sayang dan kehangatan dalam keluarga, yang 

merupakan kebutuhan mendasar bagi perkembangan emosional seseorang. 

Selain itu, keluarga juga memiliki fungsi religius, yaitu mengenalkan 

dan menanamkan nilai-nilai agama kepada anak serta anggota keluarga 

lainnya. Fungsi ekonomis berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan 

finansial keluarga, termasuk pencarian nafkah, pengelolaan keuangan, serta 

perencanaan ekonomi yang baik. Fungsi rekreasi berperan dalam menjaga 

keseimbangan psikologis anggota keluarga dengan menyediakan waktu untuk 

bersantai dan menghindari kejenuhan dari rutinitas sehari-hari. Terakhir, 

fungsi biologis berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar manusia, 

seperti kesehatan, makanan, kenyamanan fisik, serta hubungan suami istri. 

(Keluarga, 2020) 

Namun, bagi pelaku pernikahan usia dini, menjalankan fungsi 

keluarga ini menjadi tantangan besar. Minimnya pendidikan dan pengalaman 

membuat mereka kesulitan dalam menjalankan fungsi edukatif, baik bagi diri 

sendiri maupun anak-anak mereka di kemudian hari. Kurangnya kematangan 

emosional dan sosial menyebabkan fungsi sosialisasi tidak berjalan optimal, 

sehingga mereka mungkin menghadapi kesulitan dalam beradaptasi dengan 

peran baru sebagai suami atau istri. (Goode, 2007). Selain itu, keterbatasan 

ekonomi yang sering menyertai pernikahan usia dini dapat menghambat 
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fungsi protektif, karena pasangan yang masih muda umumnya belum 

memiliki stabilitas finansial untuk memberikan perlindungan yang cukup bagi 

keluarga mereka. Fungsi afeksi pun bisa terganggu karena ketidaksiapan 

emosional dapat memicu konflik dalam rumah tangga. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk melihat bagaimana pasangan pernikahan dini di desa Kebun 

Baru dalam menjalankan fungsi keluarga sehingga tercipta keluarga yang 

sejahtera. 

Fungsi keluarga mencakup berbagai aspek, seperti fungsi biologis, 

religius, fungsi edukatif (pendidikan), fungsi ekonomi, fungsi afektif (kasih 

sayang), fungsi sosialisasi, serta fungsi protektif. Masing-masing fungsi ini 

saling berhubungan dan berkontribusi terhadap terciptanya keluarga yang 

harmonis dan sejahtera. Dalam idealnya, keluarga menjadi tempat pertama di 

mana anak belajar mengenal nilai-nilai sosial, memahami peran dan tanggung 

jawab, serta memperoleh dukungan emosional dan materiil dari orang tua. 

Suasana keluarga yang stabil, penuh kasih, serta didukung oleh kemampuan 

ekonomi yang memadai akan mempermudah tercapainya kesejahteraan 

keluarga.  

Data dari desa Kebun Baru menunjukkan bahwa masih banyak 

pasangan yang menikah di usia dini. Banyak dari mereka yang kemudian 

menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan fungsi keluarga. Faktor 

ekonomi menjadi penyebab sekaligus konsekuensi dari pernikahan dini 

keterbatasan ekonomi mendorong pernikahan muda, sementara pernikahan itu 

sendiri memunculkan tantangan finansial yang lebih besar. Di sisi lain, 
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minimnya pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan anak 

menyebabkan fungsi edukasi tidak berjalan optimal. 

Melalui penelitian ini, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 

bagaimana pasangan pernikahan dini di Desa Kebun Baru berupaya 

menjalankan dua fungsi utama tersebut: fungsi edukatif dan fungsi ekonomi. 

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini diharapkan mampu 

menggambarkan realitas sosial yang dihadapi pasangan muda dalam 

menjalankan kehidupan rumah tangga mereka, sekaligus menemukan strategi 

atau adaptasi yang mereka lakukan agar tetap dapat membangun keluarga 

yang harmonis dan sejahtera. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian (Beni et al., 2020) yang 

berjudul Pernikahan Dini dan Keharmonisan Keluarga: Studi Kasus di Kota 

Kupang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dini memiliki 

dampak dan risiko yang signifikan terhadap keharmonisan keluarga. Secara 

positif, pernikahan dini dapat mengurangi beban orang tua karena tanggung 

jawab beralih kepada pasangan dan keluarga besar. Selain itu, pernikahan dini 

tidak bertentangan dengan nilai agama, budaya, atau adat istiadat dalam 

masyarakat. Namun, jika dilakukan tanpa kesiapan fisik dan psikologis, 

pernikahan dini dapat menimbulkan berbagai masalah, terutama dalam aspek 

kesehatan seperti risiko keguguran dan gangguan kesehatan lainnya. Dari sisi 

sosial-ekonomi, pasangan yang belum matang sering mengalami kesulitan 

dalam mengelola rumah tangga, yang dapat memicu konflik akibat 

pembagian tugas dan tanggung jawab. Adapun perbedaan pada penelitian ini 
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adalah penelitian di Kota Kupang lebih menekankan dampak pernikahan dini 

terhadap keharmonisan keluarga, sedangkan penelitian di Desa Kebun Baru 

lebih menyoroti bagaimana pasangan muda menjalankan fungsi keluarga 

setelah menikah dini. 

Penelitian ini relevan dengan penelitian (Saraswati & Hariastuti, 

2024) yang berjudul ANALISIS FAKTOR PENYEBAB TERJADINYA 

PERNIKAHAN USIA DINI PADA REMAJA DI KECAMATAN SIULAK 

KABUPATEN KERINCI. Dalam penelitiannya menjelaskan beberapa faktor 

yang menjadi penyebab pernikahan dini yaitu aspek ekonomi, kehamilan 

diluar nikah, peran orangtua dan faktor budaya. Adapun perbedaan penelitian 

pada penelitian ini adalah peneliti memfokuskan penelitian tentang 

bagaimana pelaku pernikahan dini dalam menjalankan fungsi keluarga 

Penelitian ini juga relevan dengan penelitian Ilham Adriyusa (2020) 

yang berjudul PERNIKAHAN DINI (STUDI KASUS DI KECAMATAN 

GAJAH PUTIH KABUPATEN BENER MERIAH). Berdasarkan 

pembahasan dan hasil penelitian mengenai pernikahan dini di kecamatan 

Gajah Putih, kabupaten Bener Meriah, diperoleh kesimpulan bahwa 

pernikahan dini yang terjadi di kecamatan Gajah Putih dilatarbelakangi oleh 

berbagai faktor yaitu pergaulan bebas, ekonomi, kurangnya pendidikan dan 

pengetahuan, terjadinya perjodohan, dan faktor sosial. Adapun faktor utama 

terjadinya pernikahan dini di kecamatan Gajah Putih adalah pergaulan bebas 

di kalangan para remaja dan faktor Ekonomi. Terdapat persamaan dalam 

penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang faktor penyebab terjadinya 
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pernikahan dini. Sedang kan perbedaan yang terdapat dalam penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan dimana pada penelitian ini peneliti lebih fokus 

mengkaji bagaimana pelaku pernikahan dini memenuhi fungsi keluarga 

Penelitian ini juga relevan dengan penelitiian (Afriani & Mufdlilah, 

2016) yang berjudul ANALISIS DAMPAK PERNIKAHAN DINI PADA 

REMAJA PUTRI DI DESA SIDOLUHUR KECAMATAN GODEAN 

YOGYAKARTA, Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa Pernikahan dini pada remaja putri dapat berdampak pada aspek sosial, 

psikologi dan kesehatan. Dampak sosial diantaranya faktor penyebab 

terjadinya pernikahan dini yaitu faktor pergaulan bebas, ekonomi, keinginan 

sendiri dan budaya. Terdapat perbedaan pada penelitian ini yaitu pada 

penelitian ini mengkaji tentang dampak dari pernikahan dini sedangkan 

penelti memfokuskan pada bagaimana pelaku pernikahan dini memenuhi 

fungsi keluarga. Adapun persamaan pada penelitian ini yaitu sama sama 

mengkaji tentang pernikahan dini. 

Selanjutnya penelitian ini relevan dengan penelitian (Nikmah, 2021) 

yang berjudul Pernikahan Dini Akibat Hamil di Luar Nikah Pada Masa 

Pandemi : Studi Kasus Di Desa Ngunut. Pada penelitian ini  Faktor yang 

menyebabkan meningkatnya pernikahan dini akibat hamil di luar nikah pada 

masa pandemi adalah ada tiga faktor yakni yang pertama karena pergaulan, 

kurangnya pengawasan orang tua, dan kurangnya interaksi dengan orang tua. 

Pergaulan tanpa filter yang baik akan menjerumuskan kepada pergaulan 

bebas yang mengarah kepada kehamilan pra nikah. Kurangnya pengawasan 
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orang tua menyebabkan anak dengan leluasa keluar rumah tanpa harus 

diketahui keberadaannya oleh orang tua. Selanjutnya kurangnya interaksi 

dengan orang tua menjadikan anak merasa rumah tidak homey atau tidak 

nyaman, sehingga anak mencari sosok lain yang mengerti dirinya di luar 

rumah. 

. Dari keseluruhan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar kajian terdahulu lebih menitikberatkan pada faktor penyebab 

dan dampak yang ditimbulkan dari pernikahan dini. Namun, pada 

kenyataannya, fenomena pernikahan dini masih banyak terjadi di berbagai 

wilayah, termasuk di Desa Kebun Baru, Kecamatan Gunung Raya, 

Kabupaten Kerinci. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu untuk 

mengkaji lebih jauh mengenai bagaimana pasangan muda yang menikah pada 

usia dini menjalankan peran dan fungsi keluarga mereka dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki perbedaan dan kebaruan 

dibandingkan penelitian terdahulu. Jika penelitian sebelumnya lebih berfokus 

pada sebab dan akibat dari pernikahan dini, maka penelitian ini 

menitikberatkan pada bagaimana pasangan pernikahan dini di Desa Kebun 

Baru menjalankan fungsi keluarga, khususnya fungsi edukasi dan fungsi 

ekonomi. Penelitian ini juga dianalisis menggunakan teori Struktural 

Fungsional Talcott Parsons untuk memahami bagaimana setiap fungsi 

keluarga berperan dalam menjaga keseimbangan dan keberlangsungan rumah 

tangga pasangan muda pasca pernikahan dini. 
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Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi kajian-

kajian sebelumnya serta memberikan kontribusi ilmiah baru dalam 

memahami dinamika keluarga muda hasil pernikahan dini melalui pendekatan 

sosiologis yang menekankan pada peran, fungsi, dan adaptasi keluarga dalam 

struktur sosial masyarakat. 

B. Batasan dan rumusan masalah 

Fungsi keluarga dalam kehidupan rumah tangga pasangan yang 

menikah di usia muda menjadi aspek penting untuk dikaji. Dalam kajian 

sosiologi keluarga, fungsi keluarga mencakup fungsi reproduksi, sosialisasi, 

ekonomi, religius, rekreatif, perlindungan, afeksi, dan edukatif. Fungsi-fungsi 

tersebut idealnya berjalan secara seimbang agar keluarga dapat mencapai 

kesejahteraan, stabilitas, dan keberlangsungan. Namun, tidak semua pasangan 

dapat menjalankan khususnya yang menikah di usia muda, mampu 

menjalankan peran-peran tersebut dengan baik. Dalam konteks ini, fungsi 

ekonomi dan fungsi edukasi menjadi dua aspek yang memerlukan perhatian 

lebih. Fungsi ekonomi menyangkut kemampuan pasangan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga secara mandiri, sementara fungsi edukasi berkaitan 

dengan kemampuan orang tua dalam membimbing, mendidik, dan menjadi 

teladan bagi anak-anaknya. Kedua fungsi ini saling berkaitan erat dan 

menjadi pondasi penting dalam membangun keluarga yang sehat dan 

sejahtera. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada bagaimana 

pasangan pernikahan dini di Desa Kebun Baru menjalankan fungsi ekonomi 
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dan edukasi dalam kehidupan rumah tangga mereka, serta tantangan yang 

mereka hadapi dalam proses tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memberi batasan-batasan 

masalah agar tidak terjadi perluasan dalam permasalahan. Oleh karena itu, 

penulis menfokuskan permasalahan pada penelitan terkait tentang Pernikahan 

Dini pada Masyarakat Desa Kebun Baru Kec. Gunung Raya Kabupaten 

Kerinci 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis dapat merumuskan 

pertanyaan penelitian  di antaranya yaitu : 

1. Bagaimana pasangan pernikahan dini menjalankan fungsi edukasi dalam 

keluarga? 

2. Bagaimana pasangan pernikahan dini memenuhi fungsi ekonomi 

keluarga? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari latar belakang di atas tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pasangan pernikahan 

dini menjalankan fungsi edukasi dan fungsi ekonomi dalam kehidupan rumah 

tangga mereka 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis pada penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

terkait dengan pernikahan dini. Selain itu pada perkembangan keilmuan 

sosiologi keluarga yang berkaitan dengan pernikahan usia dini 
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2. Manfaat Praktis 

a) Manfaat Praktis bagi Pembaca 

Diharapkan bagi pembaca, dapat memahami bagaimana pasangan 

menikah muda menjalankan fungsi edukasi dan fungsi ekonomi 

dalam keluarga 

b) Manfaat Bagi Peneliti 

Diharapkan hasil penelitian dapat menjadi landasan yang kuat 

untuk meneliti lebih lanjut bagaimana pasangan menikah muda 

dalam memenuhi fungsi dalam keluarga terkhusus pada fungsi 

edukasi dan ekonomi. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana pasangan 

pernikahan dini di Desa Kebun Baru menjalankan fungsi keluarga, khususnya 

fungsi edukasi dan fungsi ekonomi. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, 

observasi, dan kajian terhadap konteks sosial masyarakat desa, diperoleh 

pemahaman bahwa pernikahan dini membawa berbagai tantangan serius 

dalam pelaksanaan dua fungsi dasar tersebut. 

Pertama, dari segi fungsi edukasi, pasangan muda yang menikah 

dalam usia belia cenderung belum memiliki kesiapan mental dan pengetahuan 

yang cukup dalam menjalankan peran sebagai pendidik pertama bagi anak-

anak mereka. Hal ini terlihat dari kurangnya pengawasan dan keterlibatan 

orangtua dalam proses belajar anak di rumah. Banyak dari mereka yang 

belum memahami prinsip dasar pengasuhan, masih bergantung pada intuisi 

atau bantuan dari orangtua mereka (kakek-nenek dari anak), dan sering kali 

belum memiliki komunikasi yang matang antara suami-istri dalam 

pengambilan keputusan pendidikan anak. 

Anak-anak dari keluarga pernikahan dini cenderung lebih sering 

diasuh oleh pihak lain karena orangtuanya sibuk bekerja atau belum cukup 

siap secara psikologis. Proses edukasi informal yang berlangsung pun terbatas 

pada hal-hal dasar seperti doa, salam, dan sopan santun. 
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Ketidaksiapan ini menimbulkan kekhawatiran akan kualitas 

pendidikan karakter dan emosional anak-anak di masa depan. 

Kedua, dalam aspek fungsi ekonomi, hampir seluruh pasangan 

pernikahan dini yang menjadi informan belum mencapai kemandirian 

finansial. Mereka sangat bergantung pada bantuan keluarga besar, baik dalam 

bentuk kebutuhan pokok, tempat tinggal, maupun modal usaha kecil. 

Pekerjaan yang dijalani oleh para suami sebagian besar bersifat tidak tetap 

seperti buruh tani, kuli panggul, atau pekerjaan musiman lainnya. Sementara 

itu, istri terkadang ikut membantu melalui pekerjaan informal seperti menjadi 

buruh kebun, jualan online, atau menerima pesanan kecil-kecilan. 

Keterbatasan dalam pendidikan, keterampilan kerja, dan akses 

terhadap lapangan pekerjaan membuat para pasangan ini sulit keluar dari 

lingkaran kemiskinan. Tantangan ekonomi tidak hanya berdampak pada 

pengelolaan keuangan rumah tangga, tetapi juga memicu ketegangan 

emosional dan konflik dalam rumah tangga. Tidak jarang, pasangan terlibat 

dalam cekcok yang dipicu oleh tekanan kebutuhan hidup yang tak sebanding 

dengan pemasukan yang ada. 

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya semangat 

dan upaya dari beberapa pasangan muda untuk mandiri secara bertahap. 

Mereka menunjukkan inisiatif untuk mencoba berbagai cara agar dapat 

menyeimbangkan peran sebagai orangtua dan pencari nafkah, meskipun 

dengan keterbatasan yang ada. Dalam konteks ini, fungsi keluarga tidak 
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sepenuhnya gagal, tetapi berada dalam proses adaptasi dan pembelajaran 

yang panjang. 

Secara umum, pelaksanaan fungsi edukasi dan ekonomi dalam 

keluarga pernikahan dini di Desa Kebun Baru masih sangat terbatas. Hal ini 

disebabkan oleh minimnya kesiapan. Oleh karena itu, dukungan kolektif dari 

keluarga, pemerintah, dan masyarakat sangat diperlukan agar keluarga muda 

ini dapat berkembang secara fungsional dalam menjalankan peran sosialnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang telah dianalisis, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Untuk Pasangan Pernikahan Dini: 

Pasangan yang menikah di usia dini perlu meningkatkan kapasitas 

dirinya dalam mengelola rumah tangga, baik dari sisi edukasi anak 

maupun aspek ekonomi. Mereka diharapkan memiliki semangat belajar 

yang tinggi, baik secara informal melalui internet dan komunitas, 

maupun secara langsung melalui pelatihan dari pemerintah atau 

lembaga swadaya masyarakat. Penguatan komunikasi antar pasangan 

juga penting untuk menciptakan kerja sama dalam menghadapi 

tantangan rumah tangga. 

2. Untuk Keluarga (Orangtua dan Mertua): 

Orangtua dari pasangan muda diharapkan tidak hanya memberikan 

bantuan materi, tetapi juga menjadi sumber dukungan moral dan 

edukatif. Pendampingan yang bersifat membina kemandirian, bukan 
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menciptakan ketergantungan, sangat dibutuhkan. Keluarga besar dapat 

menjadi lingkungan belajar yang kondusif bagi pasangan muda untuk 

memahami peran sebagai orangtua. 

3. Untuk Pemerintah Desa: 

Pemerintah desa perlu lebih aktif dalam mendampingi keluarga muda 

melalui program-program pemberdayaan ekonomi dan edukasi 

keluarga. Pelatihan keterampilan kerja, manajemen keuangan rumah 

tangga, serta penyuluhan parenting perlu dilakukan secara berkala. Desa 

juga dapat membentuk komunitas belajar atau posyandu remaja untuk 

menjangkau pasangan pernikahan dini secara lebih dekat. 

4. Untuk Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan pendekatan kuantitatif 

untuk mendapatkan gambaran statistik mengenai dampak pernikahan 

dini terhadap kesejahteraan keluarga. Penelitian juga dapat 

dikembangkan ke wilayah lain agar dapat dibandingkan secara regional, 

serta memperluas fokus pada aspek psikologis anak dan dinamika 

gender dalam rumah tangga pasangan muda. 
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